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Abstrak 

The Sharia economic industry is experiencing rapid development, with increasingly widespread 

business opportunities and employment opportunities in various business sectors. However, 

understanding of Sharia economics is still not evenly distributed across all levels of society in this 

country. In fact, the Indonesian Government has aspirations to make Indonesia the center of the 

global Sharia economy. One effort to make this happen is through socialization or organizing 

programs to introduce Sharia economics to various groups. The Faculty of Economics and 

Business, Sebelas April University has committed to the community by holding sharia economic 

education activities in the community. The aim of this community service program is to increase 

students' awareness and concern for Sharia economics and to deepen them in the basic concepts of 

Islamic economics which can be applied in everyday life, in the work environment, and within 

themselves. 
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Abstrak 

Industri ekonomi syariah tengah mengalami perkembangan pesat, dengan peluang bisnis dan lapangan 

kerja yang semakin luas di berbagai sektor usaha. Meskipun demikian, pemahaman tentang ekonomi 

syariah masih belum merata di seluruh lapisan masyarakat di negara ini. Padahal, Pemerintah 

Indonesia memiliki aspirasi untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi syariah global. Salah 

satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui sosialisasi atau penyelenggaraan program 

pengenalan ekonomi syariah kepada berbagai kalangan. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Sebelas April (Unsap) telah berkomitmen untuk masyarakat dengan mengadakan kegiatan pendidikan 

ekonomi syariah di tengah-tengah masyarakat. Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian mahasiswa terhadap ekonomi syariah serta 

mendalaminya dalam konsep dasar ekonomi Islam yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, dalam lingkungan pekerjaan, maupun dalam diri mereka sendiri. 
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PENDAHULUAN   

Minat masyarakat untuk mempelajari sistem ekonomi syariah semakin meningkat. 

Bahkan secara legal formal telah berdiri lembaga-lembaga keuangan syariah yang 

mendasarkan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Saat ini pula kemudian berdiri bank-

bank syariah, baik yang secara khusus mendasarkan pengelolaannya secara syariah murni 

ataupun bank-bank konvensional yang membuka unit syariah dalam usaha perbankan yang 

dijalankannya.  

Ilmu Ekonomi syariah merupakan sebuah kajian ilmu yang berkembang pesat dalam 

berbagai lembaga pendidikan tinggi. Di Indonesia pendidikan tinggi yang membuka jurusan 

atau program studi ekonomi Syariah tersebar di berbagai provinisi baik lembaga pendidikan 
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tinggi negeri umum, keagamaan maupun swasta. Perkembangan jumlah pendidikan tinggi 

penyelenggara jurusan atau prodi ekonomi syariah sejalan dengan bekembangnya industry 

yang berbasis Syariah di Indonesia. Pada tahun 1990-an ekonomi Islam identik dengang 

perbankan syariah akan tetapi saat ini lingkup ekonomi syariah menjadi luas, seperti asuransi 

Syariah, Pasar Modal Syariah, dan lain sebagainya. 

 Pada satu sisi pemahaman mengenai ekonomi syariah masih belum merata di 

masyarakat. Para ustadz jarang sekali dalam ceramah-ceramahnya berbicara tentang ekonomi 

syariah. Padahal, hampir setiap individu tidak akan terlepas dari kegiatan ekonomi. Jadi, jika 

masyarakat tidak mengetahui tentang aturan di dalam bermuamalah, maka dipastikan mereka 

akan terjebak dalam kesalahan (maksiat).  

Ekonomi syariah saat ini juga membutuhkan perjuangan dan keberpihakan kepada umat 

agar mendapatkan dukungan yang semakin konkret di hari-hari mendatang. Apalagi tujuan 

kesuksesan yang hakiki dalam berekonomi adalah tercapainya kesejahteraan yang mencakup 

kebahagiaan (spiritual) dan kemakmuran (material) pada tingkatan individu dan masyarakat. 

Sistem ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang harus diperkuat di Indonesia karena 

tergolong relatif baru, dibandingkan dengan industri-industri keuangan dan bisnis 

konvensional. Namun, dalam waktu yang relative singkat, ekonomi tumbuh dan berkembang 

sangat pesat.  

Pada saat ini industry yang berbasis Syariah telah menjadi bagian terpenting dan 

strategis sebagai salah satu motor penggerak roda perekonomian Indonesia. Hal yang paling 

menonjol dalam ekonomi syariah adalah dekatnya sektor riil dan sektor keuangan sehingga 

sektor keuangan mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari sektor riil, dan sektor 

keuangan dapat menjadi penggerak sektor riil. Upaya mendorong pertumbuhan industry yang 

berbasis Syariah terus dilakukan. Ada yang secara formal dilakukan melalui lembaga 

pendidikan, maupun secara tidak formal dilakukan oleh orang atau lembaga yang memiliki 

kepedulian akan nasib ekonomi Syariah, guna menyelematkan umat dari system ekonomi 

ribawi.  

Bahkan secara legal formal telah berdiri lembaga-lembaga keuangan syariah yang 

mendasarkan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Saat ini pula kemudian berdiri bank-

bank syariah, baik yang secara khusus mendasarkan pengelolaannya secara syariah murni 

ataupun bank-bank konvensional yang membuka unit syariah dalam usaha perbankan yang 

dijalankannya. Potensi ini adalah sebuah kekuatan besar yang harus diaktivasi dengan baik. 

Untuk itu, tim pengabdi Fakultas eknomi dan Bisnis Universitas Sebelas April (Unsap) 

berpartisipasi dalam rangka meningkatkan literasi ekonomi Islam di kalangan masyarakat 

 

METODE  PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan 

partisipatif aktif melalui sosialisasi mengenai ekonomi Islam. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan tentang ekonomi syariah kepada jamaah Masjid Besar Kecamatan 

Pamulihan. Untuk melaksanakan kegiatan ini, terlibat pengurus Dewan Kemakmuran (DKM) 

masjid yang mengumpulkan jamaah dan merencanakan acara agar mereka dapat mengikuti 

sosialisasi ekonomi syariah yang disampaikan oleh Tim Pengabdi dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Sebelas April (Unsap). 

Proses sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi, dengan tujuan untuk 

menyampaikan pemahaman tentang ekonomi syariah serta bagaimana menerapkan prinsip-

prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari dan bisnis. Kegiatan ini dilakukan 

dengan harapan dapat meningkatkan pengetahuan jamaah Masjid Besar Kecamatan 

Pamulihan tentang ekonomi syariah. 

Pemilihan Masjid Besar Kecamatan Pamulihan sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan ini 

memiliki alasan yang kuat. Masjid ini terletak di pinggir jalan raya, seringkali menjadi tempat 
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transit bagi para pengendara yang ingin melaksanakan shalat. Selain itu, masjid ini juga 

berdekatan dengan berbagai industri dan perkantoran pemerintah, sehingga memudahkan 

pelaksanaan sosialisasi tentang ekonomi syariah kepada berbagai lapisan masyarakat yang 

berkumpul di masjid tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil dari kegiatan sosialisasi ekonomi syariah ini adalah pemahaman yang lebih baik 

oleh peserta sosialisasi tentang perkembangan ekonomi syariah, serta cara menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang Muslim. Mereka juga memahami pentingnya 

ekonomi berbasis syariah, terutama di negara mayoritas Muslim. Melalui sosialisasi ini, 

masyarakat dapat menyadari bahwa ekonomi syariah dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan contoh konkret, seperti menjual produk tanpa mengurangi 

timbangan, tidak bersumpah palsu dalam bertransaksi, menghindari penggunaan bank 

konvensional, dan menjauhi riba. Mereka juga memahami bahwa aktivitas ekonomi yang 

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Al Quran dan Sunnah dapat menjadi ibadah dan 

mendatangkan keberkahan, baik dalam dunia maupun akhirat. 

Bentuk pencapaian dari kegiatan sosialisasi ekonomi syariah mencakup: 

1. Program sosialisasi ekonomi syariah terlaksana sesuai dengan perencanaan awal, termasuk 

pelaksanaan sosialisasi ekonomi syariah dan implementasinya. 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi syariah melalui materi yang 

disampaikan selama sosialisasi. 

3. Mengidentifikasi potensi pengembangan bisnis produk dan jasa halal sebagai bagian dari 

implementasi ekonomi syariah dalam dunia nyata. 

Keterbatasan pengetahuan Jama`ah Masjid Besar Kecamatan Pamulihan tentang 

ekonomi syariah adalah hal yang bisa dimaklumi, mengingat informasi komprehensif tentang 

ekonomi syariah seringkali sulit ditemukan. Beberapa peserta bahkan baru kali ini 

mendapatkan informasi tentang ekonomi syariah, dan pengetahuan mereka sebelumnya 

terbatas pada pengetahuan tentang bank syariah. Ini menunjukkan pentingnya sosialisasi 

ekonomi syariah dalam memberikan wawasan yang lebih luas. 

Meskipun begitu, penting untuk terus meningkatkan pemahaman mereka melalui 

program-program lanjutan yang lebih intensif. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif 

melalui kegiatan sosialisasi ekonomi syariah dengan melibatkan masjid sebagai motor 

penggerak adalah langkah yang tepat. Setelah sosialisasi, komunikasi dan diskusi yang 

berkelanjutan tentang ekonomi syariah dapat membantu peserta terus belajar dan 

meningkatkan pengetahuan mereka. Diharapkan bahwa sosialisasi ekonomi syariah ini akan 

menjadi langkah awal dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah 

dan mendorong penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari kegiatan sosialisasi ekonomi syariah yaitu peserta sosialisasi memahami 

tentang perkembangan ekonomi syariah, dan bagaimana ekonomi syariah dapat diterapkan 

dalam kehidupan keseharian seorang mulim serta bagaimana ekonomi yang berbasis syariah 

saat ini sangat dibutuhkan bagi umat Islam terutama di negara mayoritas muslim. Dengan 

sosialisasi ekonomi Syariah ini akan tumbuh pemahaman bahwa ekonomi syariah pada 

dasarnya sangat mungkin diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat muslim sehari-

hari misalnya tidak mengurangi timbangan waktu menjual, tidak bersumpah palsu ketika 

menjual barang atau jasa, tidak meminjam atau menyimpan uang di bank konvensional, 

menjauhkan diri dari riba, menjelaskan bagaimana seorang muslim ekonominya akan berkah 

jika melaksanakan aturan-aturan ekonomi secara syariah. Dan yang paling penting adalah 

segala bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan umat Islam akan bernilai ibadah jika sesuai 

dengan tuntunan Al Quran dan Sunnah. Sehingga keberkahan bukan hanya didapat didunia 

tetapi juga di akhirat kelak.  
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Adapun bentuk pencapaian dari kegiatan program sosialisasi ekonomi syariah sebagai 

berikut:  

1. Program sosialisasi ekonomi syariah terlaksana sesuai dengan perencanaan awal 

program yaitu pelaksanaan sosialisasi Ekonomi syariah dan Implementasinya b. 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi syariah melaui materi yang 

disampaikan.  

2. Potensi pengembangan bisnis produk dan jasa halal sebagai bagian dari implementasi 

ekonomi syariah dalam dunia nyata.  

Keterbatasan pengetahuan Jama`ah Masjid Besar Kecamatan Pamulihan tentang 

ekonomi syariah merupakan hal yang dapat dimengerti mengingat informasi tentang ekonomi 

syariah secara utuh dan komprehensif jarang bahkan kurang mereka dapatkan. Informasi dari 

beberapa peserta didapatkan bahwa baru kali ini mereka dapat informasi tentang ekonomi 

Syariah, sementara ini informasi yang mereka dapatkan tentang ekonomi syariah ini hanya 

sebatas bank syariah, tidak luas kajiannya seperti yang didapat di masjid ini. Begitu pula 

kajian-kajian keislaman yang mereka hadiri, jarang membicarakan tentang ekonomi syariah. 

Fokus kajian lebih sering membicarakan antara hubungan manusia dengan sang Pencipta 

(habluminallah).  

Pengetahuan tentang ekonomi syariah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan hal yang baru, dan hal ini masih perlu ditingkatkan dalam program-program 

lanjutan yang lebih intensif. Oleh karena itu solusi dari permasalahan tersebut yaitu, 

melakukan pendekatan partisipatif ini melalui kegiatan sosialisasi ekonomi syariah kepada 

masyarakat dengan masjid menjadi motor penggeraknya. Setelah dilakukannya sosialisasi 

ekonomi Islam penulis mendukung proses lanjutan sosialisasi melalui komunikasi bertukar 

pikiran tentang ekonomi syariah sehingga pengetahuan mereka akan terus meningkat. Oleh 

karena itu, sosialisasi ekonomi syariah ini diharapkan menjadi solusi permasalahan 

pengetahuan masyarakat tentang ekonomi syariah dan dengan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan mampu diterapkan dalam kehidupan seharihari.  

 

KESIMPULAN  

Program pengabdian yang dilakukan dalam bentuk sosialisasi ekonomi syariah dan 

implementasinya telah memberikan manfaat yang nyata bagi jamaah Masjid Besar 

Kecamatan Pamulihan dan masyarakat umum yang mengikuti acara tersebut. Salah satu 

indikator manfaatnya adalah adanya pemahaman yang lebih baik di kalangan peserta tentang 

bagaimana menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Ini 

menunjukkan bahwa program tersebut berhasil menyampaikan pesan yang relevan dan 

bermanfaat. 

 

SARAN 

1) Keterbatasan Literasi Ekonomi Syariah: Rata-rata peserta masih memiliki pengetahuan 

terbatas tentang ekonomi syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa ada kebutuhan untuk 

melanjutkan program sosialisasi dan memberikan kelas atau sesi lanjutan agar pemahaman 

mereka semakin mendalam. 

2) Kebutuhan akan Sesi Lanjutan: Materi yang disampaikan lebih fokus pada penjelasan, 

tanya jawab, diskusi, dan contoh praktik transaksi ekonomi syariah. Namun, satu kali 

kegiatan mungkin tidak cukup untuk mengubah pemahaman dan kebiasaan ekonomi 

peserta. Oleh karena itu, diperlukan beberapa kali kegiatan yang berkelanjutan untuk 

benar-benar memastikan gagasan ekonomi syariah terakar dalam pemikiran peserta. 

3) Kesadaran tentang Kegunaan: Penting untuk memastikan bahwa peserta memahami 

pentingnya menerapkan ekonomi syariah dalam kehidupan mereka. Memotivasi mereka 
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untuk mengadopsi praktik-praktik ekonomi syariah dalam keseharian mereka memerlukan 

pengulangan dan pendekatan yang lebih kuat. 

4) Perlu dipertimbangkan untuk melanjutkan program sosialisasi ekonomi syariah dengan 

pendekatan yang lebih berkelanjutan dan menyediakan lebih banyak sumber daya 

pendidikan, baik dalam bentuk kelas lanjutan, lokakarya, atau sumber informasi tambahan. 

Hal ini akan membantu memastikan bahwa peserta dapat menginternalisasi dan 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah secara lebih efektif dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. 
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